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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh perputaran piutang dan perputaran modal 

kerja terhadap profitabilitas pada perusahaan sub sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia selama periode 2019-2023. Penelitian ini menggunakan data sekunder dan metode 

analisis kuantitatif untuk menguji hubungan antara variabel-variabel tersebut. Populasi dalam 

penelitian in berjumlah 34 perusahaan. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 

sampling dan memperoleh 11 perusahaan pada periode 2019-2023. Seginggal total sampel yang 

digunakan sebanyak 55 sampel. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang 

memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas, sedangkan perputaran modal 

kerja tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan bagi perusahaan dalam mengelola piutang dan modal kerja untuk meningkatkan 

kinerja dan profitabilitas mereka. Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu akuntansi, khususnya dalam konteks manajemen keuangan di sektor 

healthcare. 

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas 

 

Abstract 

This research aims to analyze the influence of accounts receivable turnover and working capital 

turnover on profitability in healthcare sub-sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange during the 2019-2023 period. This research uses secondary data and quantitative 

analysis methods to test the relationship between these variables. The population in this 

research was 34 companies. The sample was determined using a purposive sampling method 

and obtained 11 companies in the 2019-2023 period. So the total sample used was 55 samples. 

The research results show that receivable turnover has a significant and positive influence on 

profitability, while working capital turnover does not show a significant influence. This 

research is expected to provide insight for companies in managing receivables and working 

capital to improve their performance and profitability. This research also contributes to the 

development of accounting science, especially in the context of financial management in the 

healthcare sector 
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1. Pendahuluan 

Pada dasarnya suatu perusahaan menjalankan kegiatan usahanya untuk memperoleh 

keuntungan, kelangsungan hidup perusahaan dan kelangsungan operasional perusahaan, 

sehingga perusahaan dapat terus berkembang seiring dengan perkembangan globalisasi yang 

terus meningkat. Untuk menghadapi persaingan yang sangat ketat, perusahaan harus melakukan 

pengelolaan keuangan yang baik agar modal yang dimiliki dapat berfungsi dengan baik. 

Pandemi Covid-19 mulai muncul di Indonesia pada bulan Maret 2020. Munculnya 

pandemi membawa dampak buruk terhadap aktivitas sebagian besar di perusahaan atau lini 

bisnis lain. Banyak perusahaan yang mengalami kebangkrutan akibat pandemi COVID-19 ini. 

Tapi dapat dikatakan sektor kesehatan mengalami peningkatan perhatian dan investasi, sehingga 

kinerja finansialnya menjadi krusial pada situasi seperti pandemi COVID-19. 

Persaingan di Indonesia saat pandemi COVID-19 sangatlah kuat dimana semua 

perusahaan bersaing menarik konsumen sebanyak mungkin dengan menawarkan keunggulan 

perusahaan masing-masing. Pendanaan menjadi salah faktor penting untuk menghadapi 

persaingan, dimana sumber dana dapat diperoleh dari para investor atau dengan menjual saham 

kepada publik di pasar modal. Sebuah perusahaan dengan kenaikan harga sahamnya dapat 

dilihat salah satunya dari indikator kinerja keuangannya sehingga penting bagi sebuah 

perusahaan untuk mempertahankan kredibilitas kinerja keuangannya dimata investor. 

2. Metode Penelitian 

Metode pengumpulan data bertujuan untuk memperoleh data dalam penelitian. metode 

pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang dimana hasil dari 

penelitian ini diukur berdasarkan angka. Dalam pengambilan sampel ini penulis menggunakan 

teknik purposive sampling dengan kriteria tertentu, sehingga memperoleh sampel sebanyak 11 

perusahaan. 

3. Hasil dan Pembahasan 

A. Hasil Penelitian 

a) Analisis Statistik Deskriptif 

 
 

Variabel perputaran piutang (X1) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 6,4220 

dengan nilai standar deviasi sebesar 3,05678. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa mean > 

standar deviasi, sehingga mengindikasi hasil yang baik. Dan juga nilai minimum dari 

variabel perputaran piutang sebesar 1,87 sedangkan nilai maksimum sebesar 16,31. 

Variabel perputaran modal kerja (X2) memiliki nilai rata rata sebesar 5,4673 dengan 

nilai standar deviasi sebesar 12,42203. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa mean < 

standar deviasi, sehingga mengindikasi hasil yang kurang baik. Dan juga nilai minimum 

dari perputaran modal kerja 0,89 sedangkan nilai maksimum sebesar 73,97. 

Variabel profitabilitas (Y) memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 11,2778 dengan 

nilai standar deviasi 6,52245. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa mean > standar 
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deviasi, sehingga mengindikasi hasil yang baik. Dan juga nilai minimum dari variabel 

profitabilitas sebesar 0,59 sedangkan nilai maksimum sebesar 31,17. 

b) Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov 

Smirnov didapatkan nilai signifikan sebesar 0,200 yang artinya nilai residual berdistribusi 

normal karena memiliki nilai lebih besar dari 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal dan model penelitian layak digunakan. 

c) Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil pengujian uji multikolinearitas diatas dapat disimpulkan bahwa 

tidak terdapat gejala multikolinearitas karena variabel perputaran piutang dan perputaran 

modal kerja sama-sama memiliki nilai tolerance 0,948 yang berarti nilai tersebut lebih dari 

0,1. Dan nilai yang terdapat pada kolom VIF sama-sama memiliki nilai 1,055 yang berarti 

nilai tersebut kurang dari 10. 

d) Uji Heterokedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas nilai siginifikan yang didapatkan pada uji 

heteroskedastisitas dengan menggunakan metode uji glejser pada variabel perputaran 

piutang sebesar 0,712 dan perputaran modal kerja 0,634. Kedua variabel tersebut memiliki 
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nilai signifikansi lebih dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas antar variabel independen dalam model regresi ini. 

e) Uji Autokorelasi  

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada hasil Uji Durbin-Watson diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-

Watson (DW) sebesar 1,828. Jumlah data sampel (n) = 55 dan jumlah variabel independen 

(k) = 2. Dari tabel diatas ditemukan bahwa nilai dL sebesar 1,4903, nilai dU sebesar 1,6406 

dan nilai 4-dU sebesar =  2,3594. Kriteria data dapat dikatakan lolos Uji Durbin-Watson 

jika dU < DW < 4-dU. Dari hasil penelitian ini diperoleh 1,6406 < 1,828 < 2,3594. Dengan 

demikian, pada hasil uji ini tidak terjadi masalah autokorelasi. 

f) Uji Regresi Linear Berganda 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam persamaan regresi linear berganda tersebut maka dapat dianalisis pengaruh 

antara masing-masing variabel independen terhadap variabel dependent, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Nilai konstanta yang diperoleh adalah 6,418 dengan tanda positif menyatakan bahwa 

apabila variabel perputaran piutang dan perputaran modal kerja dianggap konstan maka 

nilai Y (profitabilitas) adalah 6,418. 

2) Nilai koefisien perputaran piutang (X1) sebesar 0,826 artinya jika nilai variabel 

Independent perputaran piutang (X1) nilainya tetap atau tidak berubah, maka setiap 

mengalami kenaikan 1% variabel perputaran piutang akan meningkatkan profitabilitas 

sebesar 0,826. Begitu pula apabila nilai variabel perputaran piutang mengalami 

penurunan setiap 1% maka variabel perputaran piutang akan mengakibatkan penurunan 

profitabilitas sebesar 0,826. 

3) Nilai koefisien perputaran modal kerja (X2) sebesar -0,082 hal ini berarti jika 

perputaran modal kerja (X2) mengalami kenaikan 1%  maka profitabilitas mengalami 

penurunan sebesar -0,082. 

g) Uji T 
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1) Uji parsial antara perputaran piutang terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan nilai 

thitung 3,043 dan nilai koefisien perputaran piutang menunjukkan angka positif dengan 

nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05. Dengan demikian, perputaran piutang 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas. 

2) Uji parsial antara perputaran modal kerja terhadap profitabilitas ditunjukkan dengan 

nilai thitung -1,222 dan nilai koefisien perputaran modal kerja menunjukkan angka 

negatif dengan nilai signifikansi sebesar 0,227 > 0,05. Dengan demikian, perputaran 

modal kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 

h) Uji F 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan melihat pada tabel uji F ditemukan bahwa nilai yang berada pada df 1 dan df 

2 adalah 3,18. Hasil F hitung lebih besar dari F tabel yaitu 6,566 > 3,18 dengan nilai 

signifikan sama besar dengan alpha yaitu 0,003 < 0,05. Maka dari itu hasil ini 

menunjukkan bahwa perputaran piutang dan perputaran modal kerja secara bersama-sama 

memberikan pengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2023. 

i) Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .449a .202 .171 5.93900 

a. Predictors: (Constant), Perputaran Modal Kerja, Perputaran 

Piutang 

 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai Adjusted R-Square yang diperoleh sebesar 

0,171 yang menunjukkan bahwa profitabilitas pada perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019 - 2023 dipengaruhi oleh kedua variabel 

perputaran piutang dan perputaran modal kerja sebesar 17,1% sisanya yaitu 82,9% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya yang belum diteliti dalam penelitian ini. 

 

B. Pembahasan 

1. Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas perusahaan di sektor healthcare pada periode 2019-2023. Hasil 

uji t menunjukkan bahwa nilai t-hitung sebesar 3,043 dengan nilai signifikansi 0,004, 

yang lebih kecil dari 0,05, mengindikasikan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas. Penjualan kredit dapat meningkatkan volume penjualan 

dan keuntungan, tetapi perputaran piutang yang rendah berisiko menyebabkan piutang 

tak tertagih yang merugikan perusahaan.  

2. Pengaruh perutaran modal kerja terhadap profitabilitas 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran modal kerja tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas perusahaan di sektor healthcare pada periode 2019-
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2023. Hasil uji t menunjukkan nilai t-hitung -1,222 dengan nilai signifikansi 0,227 yang 

lebih besar dari 0,05, yang mengindikasikan pengaruh negatif yang tidak signifikan 

terhadap profitabilitas. Hal ini terjadi karena dalam memenuhi kebutuhan modal kerja, 

perusahaan harus menyeimbangkan tujuan likuiditas dan rentabilitas, sehingga 

peningkatan perputaran modal kerja justru mengurangi profitabilitas.  

3. Pengaruh perputaran piutang dan perputaran modal kerja terhadap profitabilitas 

Penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran piutang dan perputaran modal kerja 

secara simultan berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan sektor healthcare yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2019-2023. Hasil uji F menunjukkan 

nilai F hitung 6,566 yang lebih besar dari F tabel 3,18 dengan nilai signifikansi 0,003, 

yang mengindikasikan bahwa kedua variabel tersebut saling berinteraksi dan 

mempengaruhi profitabilitas. Pengelolaan piutang yang baik mempercepat penerimaan 

kas, yang kemudian mendukung perputaran modal kerja dan meningkatkan efisiensi 

operasional. Sebaliknya, pengelolaan yang buruk pada salah satu variabel ini dapat 

menurunkan profitabilitas perusahaan. Dengan demikian, perusahaan yang mampu 

mengelola kedua rasio ini dengan baik akan memiliki likuiditas dan profitabilitas yang 

lebih tinggi. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian mengenai pengaruh perputaran piutang dan perputaran 

modal kerja terhadap profitabilitas dengan menggunakan data sekunder yaitu perusahaan sektor 

healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019- 2023. Dari hasil pengujian yang 

sudah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1) Variabel perputaran piutang secara parsial berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada 

perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Hal 

tersebut terbukti dari uji t nilai thitung 3,043 dan nilai koefisien perputaran piutang 

menunjukkan angka positif dengan nilai signifikansi sebesar 0,004 < 0,05.  Semakin tinggi 

nilai perputaran piutang maka akan meningkatkan nilai profitabilitas.  

2) Variabel perputaran modal kerja secara parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Hal tersebut terbukti dari uji t nilai thitung -1,222 dan nilai 

koefisien perputaran modal kerja menunjukkan angka negatif dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,227 > 0,05. Semakin tinggi nilai perputaran modal kerja maka akan menurunkan 

nilai profitabilitas 

3) Variabel perputaran piutang dan perputaran modal kerja secara simultan berpengaruh 

terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor healthcare yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Hal tersebut terbukti pada uji F nilai F hitung lebih besar dari F 

tabel yaitu 6,566 > 3,18 dengan nilai signifikan sama besar dengan alpha yaitu 0,003 < 0,05. 

Maka dari itu hasil ini menunjukkan bahwa perputaran piutang dan perputaran modal kerja 

secara bersama-sama memberikan pengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan sektor 

healthcare yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 2019-2023. 
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